
154

BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kompensasi karyawan (Pada

Home Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan

signifikan lingkungan kerja terhadap kompensasi karyawan (pada Home

Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung) dibuktikan dalam pengujian ini

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya lingkungan kerja

yang baik dan nyaman bagi karyawan akan meningkat juga kompensasi yang

di dapat karyawan. Hal ini berarti semakin baik kondisi lingkungan kerja

maka akan semakin meningkat pula kompensasi  karyawan, begitu pula

sebaliknya. Lingkungan kerja sangat berpengaruh pada kompensasi kerja,

apabila lingkungan kerja tersebut tidak nyaman maka para karyawan tidak ada

gairah semangat dalam bekerja. Sedangkan lingkungan kerja yang nyaman

akan menimbulkan gairah kerja, semangat kerja dalam menyelesaikan

pekerjaan karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Riniwati

dan Ingsih120 dan juga Apriani121 dalam penelitiannya menunjukkan

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifkan terhadap kompensasi.

120 Sari Ika Irawati dan Kusni Ingsih, “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompetensi
Terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai variabel intervening  pada Satuan Kerja
Non vertical Tertentu (SNVT) Kementrian Pekerjaan Umum di Semarang”, dalam
http://eprints.dinus.ac.id/8755/1/jurnal_13402.pdfdiakses tanggal 5 September 2019

121Wulan Retno Aprani, “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan PT. BPR Restu Artha Makmur Kantor Pusat Majapahit
Semarang”, Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, Vol 1 No.1 tahun 2012, dalam
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Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil sesuai dengan teori.

Menurut Alex Nitisemoto lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada

disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan

tugas-tugas yang dibebankan misalnya kebersihan, musik dll.122 lingkungan

kerja merupakan suatu lingkungan para pekerja yang ada disekitar karyawan

yang dapat mempengaruhi karyawan dalam melakukan aktivitas bekerja di

dalam suatu perusahan. Dimana dalam menjalankan suatu pekerjaan dilakukan

secara nyaman dan kondusif.

Hasil kuesioner deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin,

diketahui bahwa sebagian besar karyawan berjenis kelamin perempuan, karena

pada perusahaan ini lebih membutuhkan kecekatan karyawan perempuan , dan

lebih berkompeten dalam bidangnya, apabila fasilitas kerja seperti mesin-

mesin, penerangan dan peralatan lain sangat mendukung dan mempermudah

dalam menyelesaikan pekerjaan, maka karyawan akan termotivasi untuk

semakin giat bekerja.

Hasil kuesioner deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir,

diketahui bahwa sebagian besar berpendidikan terakhir yaitu SMA/sederajat,

karena sebagai standar pendidikan untuk menjadi karyawan bagian produksi

pada Home Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung. Keadaan juga

menunjukkan bahwa pada Home Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung

dalam mempekerjakan para karyawan dengan melihat kemampuan yang

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/article/view/851/826 diakses pada tanggal 6
September 2019

122Alex S. Nitisemoto, Manajemen Personalia (Manajemen Sumber Daya Manusia),
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2018), hal.197
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dimiliki dengan bagian kerja yang akan diterimanya. Home Industri Roti

Monasqu Ngunut Tulungagung juga selalu membuka lowongan pekerjaan dan

merekrut karyawan, dengan adanya Home Industri Roti Monasqu dapat

mengurangi tingkat pengangguran masyarakat di wilayah tersebut

B. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kompensasi Karyawan (Pada Home

Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung)

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif

dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kompensasi karyawan (pada

Home Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung) dibuktikan dalam

pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti.

semakin baik kedisiplinan yang diterapkan semakin baik pula kompensasi yang dapat

oleh karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai menurut hasil penelitian yang dilakukan

Rinawati dan Ingsih123 dalam penelitiannya menunjukkan disiplin kerja

berpengaruh positif dan signifkan  terhadap kompensasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil sesuai dengan teori.

Menurut Sinambela disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan

pimpinan untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk

mengubah perilaku mereka mengikuti aturan main yang ditetapkan.124

123Sari Ika Irawati dan Kusni Ingsih, “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompetensi
Terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai variabel intervening  pada Satuan Kerja
Non vertical Tertentu (SNVT) Kementrian Pekerjaan Umum di Semarang”, dalam
http://eprints.dinus.ac.id/8755/1/jurnal_13402.pdfdiakses tanggal 5 September 2019.

124Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2016), hal.335
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beberapa pendekatan untuk meningkatkan disiplin yang meliputi disiplin

preventif, korektif,125 dan progresif.

1)Disiplin Preventif

Disiplin preventif merupakan tindakan yang dilakukan untuk

mendorong pegawai menaati standar dan peraturan sehingga tidak

terjadi pelanggaran, atau bersifat mencegah tanpa ada yang

memaksakan yang pada akhirnya akan menciptakan disiplin diri. Ini

tentu saja mudah dipahami sebagai tanggung jawab yang melekat pada

pimpinan.

2)Disiplin Korektif

Disiplin korektif yaitu yang dilakukan untuk mencegah supaya

tidak terulang kembali sehingga tidak terjadi pelanggaran pada hari-hari

selanjutnya.

3)Disiplin Progresif

Disiplin progresif, yaitu pengulangan kesalahan yang sama akan

mengakibatkan hukuman yang lebih berat. Tindakan-tindakan yang

dilakukan di atas hanya sebagai kerangka umum yang didasarkan pada

pendekatan rasional/ilmiah. Dalam prkatek, untuk meningkatkan disiplin

yang dilakukan oleh beberapa organisasi sangat bervariasi dan melibatkan

seni dalam manajemen.126

125Marihot Tua  E.H, Manajemen Sumber Daya Manusia: Pengadaan, Pengembangan,
Pengkompensasian, dan Peningkatan Produktivitas  Pecgawai, (Jakarta: PT.Grafindo, 2007),
hal.300-302

126Ibid., hal.302
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Kedisiplinan yang diterapkan di home industri roti monasqu Gilang

tentunya juga mempengaruhi kompensasi karyawan karena hal yang

diutamakan yaitu kehadiran, ketaatan, tanggung jawab, kewaspadaan, dan

bekerja etis, khususnya dalam hal kehadiran karyawannya,dengan

diterapkannya hal tersebut maka akan mempengaruhi besarnya produk

yang dihasilkan ditentukan oleh kinerja para karyawan, apabila para

karyawan mentaati peraturan dan menerapkan tindakan disiplin maka akan

menghasilkan kinerja yang baik dan tentunya kinerja yang baik akan

menghasilkan produk sesuai dengan terget perusahaan dan tentunya

produk yang memiliki kualitas yang baik dan juga apabila karyawan selalu

mentaati peraturan maka kompensasi juga akan meningkat.

C. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Pada Home

Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung)

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif

dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan (pada

Home Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung), dibuktikan dalam

pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya

semakin baik kondisi lingkungan kerja maka akan semakin mempengaruhi

peningkatan kinerja karyawan, begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini sesuai menurut Penelitian Rinawati dan Ingsih127

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja

127Sari Ika Irawati dan Kusni Ingsih, “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompetensi
Terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai variabel intervening  pada Satuan Kerja
Non vertical Tertentu (SNVT) Kementrian Pekerjaan Umum di Semarang”, dalam
http://eprints.dinus.ac.id/8755/1/jurnal_13402.pdfdiakses tanggal 5 September 2019.
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terhadap kinerja karyawan. Sepadan dengan penelitian yang dilakukan Etty

Siswati128 dalam penelitianya menunjukkan ada pengaruh lingkungan kerja

parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Inti Indo Sawi Subur Desa Bulian

Jaya Kecamatan Maro Sebo Ilir Kabupaten Batang Hari

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil sesuai dengan teori.

Menurut Afandi lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar

para pekerja atau karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil

kerja yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja tersebut terdapat

fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam penyelesaikan tugas yang

dibebankan kepada karyawan dalam suatu perusahaan.129 Lingkungan kerja

adalah keseluruhan alat pekakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjannya, serta pengaturan

kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok.130 Lingkungan

kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar

karyawan yang sedang malakukan pekerjaan yang memengaruhi pelaksaan

pekerjaan.

Berdasarkan lingkungan kerja yang ada pada Home Industri Roti

Monasqu Ngunut Tulungagung Lingkungan kerja sangat berpengaruh pada

kinerja karyawan, apabila lingkungan kerja tersebut tidak nyaman dapat

128Etty Siswati, “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin kerja Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. INTI INDO SAWIT SUBUR Desa Bulian Jaya Kecamatan Maro Sebo Ilir
Kabupaten Batang Hari”, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi  Vol.17 No.2,2017 dalam
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/356 diaksese pada tanggal 6 September 2019.

129Pandi Afandi, Concept & Indicator...,hal.51-52
130Sedarmanyanti , Tata Kerja dan Produktivitas..., hal.2
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mempengaruhi kinerja karyawan akan menurun. Sedangkan lingkungan kerja

yang nyaman akan menimbulkan gairah kerja, semangat kerja dan membawa

pengaruh yang baik pula pada segala pihak, baik pekerja, pimpinan atau pada

hasil kerjanya.

D. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Pada Home

Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung)

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan (pada Home

Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung) dibuktikan dalam pengujian ini

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya semakin tinggi

disiplin kerja yang diterapkan semakin tinggi pula kineraja karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai menurut hasil penelitian ini sesuai menurut

hasil penelitian yang dilakukan Rinawati dan Ingsih131 dalam penelitiannya

menunjukkan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifkan  terhadap

kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil sesuai dengan teori.

Menurut Simamora disiplin merupakan prosedur yang mengoreksiatau

menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur.132 Disiplin

adalah suatu alat atau sarana bagi suatu organisasi untuk mempertahankan

131Sari Ika Irawati dan Kusni Ingsih, “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompetensi
Terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai variabel intervening  pada Satuan Kerja
Non vertical Tertentu (SNVT) Kementrian Pekerjaan Umum di Semarang”, dalam
http://eprints.dinus.ac.id/8755/1/jurnal_13402.pdfdiakses tanggal 5 September 2019.

132Rukhayati, Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di
Puskesmas Tale dalamhttps://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JSM/article/viewFile/293/179
diakses tanggal 4 September 2019.
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eksistensinya. Hal ini dikarenakan dengan disiplin yang tinggi, maka para

pegawai atau bawahan akan patuh dan melaksanakan sebuah sistem yang

mengharuskan seorang tunduk terhadap keputusan, perintah atau peraturan

yang diberlakukan bagi dirinya sendiri

Tindakan disiplin yang diterapkan di home industri roti monasqu

Gilang yaitu dengan cara memberikan absen setiap akan mulai bekerja dan

saat akan pulang kerja. Dengan diterapkannya sistem ini maka akan terlihat

mana karyawan yang sering absen dan mana karyawan yang rajin dan

berdisiplin dalam bekerja. Karyawan yang jarang masuk tentunya akan diberi

teguran, agar mereka jera dan mentaati peraturan yang ada di home industri

roti monasqu Gilang. dengan diterapkannya absen setiap hari maka

membantu para karyawan agar membiasakan diri untuk bertindak disiplin.

Bahkan semua karyawan setuju untuk meningkatkan kedisiplinan kerja

tersebut khususnya dalam hal kehadiran karyawan.

E. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan (Pada Home Industri

Roti Monasqu Ngunut Tulungagung)

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan

signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan (pada Home Industri

Roti Monasqu Ngunut Tulungagung), dibuktikan dalam pengujian ini

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya semakin tinggi

kompensasi maka semakin meningkat kinerja karyawan.
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Hasil penelitian ini sesuai menurut hasil penelitian ini sesuai menurut

hasil penelitian yang dilakukan Rinawati dan Ingsih133 dalam penelitiannya

menunjukkan kompensasi berpengaruh positif dan signifkan  terhadap

kinerja.  Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul

Hidayah134 dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

kompensasi terhadap kinerja karyawan (Studi Kasus PadaKaryawan Bagian

Keuangan dan Akuntansi UNIY).

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil sesuai dengan teori.

Menurut Sastrohadiwiryo, kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa

yang diberikan oleh organisasi kepada para tenaga kerja karena tenaga kerja

tersebut telah memeberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan

organisasi guna mencapai tujaun yang telah ditetapkan.135 Menurut Veithzal

Rivai Zainal, dkk, kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan

sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan.136 kompensasi

merupakan keseluruhan imbalan atau balas jasa yang diterima oleh karyawan

dari perusahaan tempat mereka bekerja sebagai akibat dari pelaksanaan

133Sari Ika Irawati dan Kusni Ingsih, “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompetensi
Terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai variabel intervening  pada Satuan Kerja
Non vertical Tertentu (SNVT) Kementrian Pekerjaan Umum di Semarang”, dalam
http://eprints.dinus.ac.id/8755/1/jurnal_13402.pdfdiakses tanggal 5 September 2019.

134Nurul Hidayah, “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan
Kerja Sebaai Variabel intervening (Studi Kasus PadaKaryawan Bagian Keuangan dan Akuntansi
UNIY)”, Jurnal Profita Edisi 4 Tahun 2016
dalamhttp://journal.student.uny.ac.id/ojs/ojs/index.php/profita/article/viewFile/5639/5385 diakses
pada tanggal 6 September 2019.

135Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber..., hal.218
136Veithzal Rivai Zainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan,

(Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2015), hal.541
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pekerjaan yang telah mereka lakukan untuk mencapai tujuan suatu

perusahaan.

Pemberian kompensasi yang dilakukan oleh home industri roti

monasqu Ngunut Tulungagung merupakan salah satu faktor yang

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Home industri roti monasqu gilang

memberikan kompensasi kepada karyawan sesuai dengan hasil produksi

yang dicapai dimana hasil telah ditarget oleh perusahaan serta juga dilihat

dari berapa lamanya para karyawan menyelesaikan pekerjaan. Apabila hasil

produksi melebihi target yang ditentukan maka para karyawan akan mendapat

kompensasi tambahan. Selain itu pemberian upah atau kompensasi sistem

harian pada karyawan yang bertugas melakukan pengemasan sebesar

Rp.32.000/hari yang dibayarkan setiap hari serta upah sistem mingguan pada

karyawan produksi yang bertugas melakukan pekerjaan yang lebih berat

dalam melakukan olah produksi sebesar Rp.40.000- Rp.45.000/hari, apabila

karyawan bekerja melebihi jam kerja yang ditentukan maka akan mendapat

upah lembur sebesar Rp.3.000. Pemberian kompensasi juga sesuai dengan

pengalaman kerja apabila ada karyawan baru maka karyawan yang didapat

berbeda dengan karyawan lama yang hanya memperoleh kompensasi sebesar

Rp.27.000/hari dan akan meningkat sesuai dengan lamanya bekerja serta

dalam pemberian upah sudah mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari

dengan adil dan layak. Setiap lebaran home industri roti monasqu

memberikan THR dan sembako kepada karyawan selain itu home industri

juga memberikan tambahan yaitu berupa jalan-jalan atau 116 liburan bersama
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untuk seluruh karyawan serta boleh membawa anggota keluarga untuk ikut

serta.

F. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Karyawan dengan kompensasi Sebagai Variabel Intervening (Pada Home

Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung)

Hasil penelitian ini dalam uji path menunjukkan bahwa lingkungan

kerja dan disiplin kerja melalui kompensasi sebagai variabel intervening

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhada kinerja karyawan Pada

Home Industri Roti Monasqu Ngunut Tulungagung

Lingkungan kerja dan disiplin kerja merupakan yang menyebabkan

tinggi rendahnya kinerja karyawan. Adanya lingkungan kerja yang baik,

nyaman, dan tenang maka akan meningkatkan kinerja karyawan dan akan

membuat karyawan merasa senang dan nyaman pada saat bekerja.

Lingkungan kerja yang baik adalah lingkungan kerja yang bisa membuat

karyawan merasa betah untuk terus bekerja di dalam perusahaan, mampu

membuat pikiran lebih tenang dan damai, bersih sesuai harapan dapat

memberikan dorongan kepada karyawan untuk memberikan kinerja yang

tinggi sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Begitu pula dengan disiplin

kerja, apabila disiplin kerja tinggi, maka akan meningkatkan kinerja

karyawan. Adanya lingkungan kerja yang mendukung akan memberikan

motivasi atau dorongan dalam diri karyawan dan menyebabkan kenaikan

kinerja karyawan. Namun sebaliknya tanpa lingkungan kerja yang baik, maka

kinerja karyawan akan mempengaruhi produktivitas kerja.
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Adanya kompensasi yang tepat dan sesuai harapan dapat memberikan

dorongan kepada karyawan untuk memberikan kinerja yang tinggi sehingga

mendapatkan hasil yang optimal. Kinerja akan meningkat ketika ia merasa

diperlakukan secara adil baik antar pekerja maupun dalam pemberian

kompensasi. Tetapi kinerja akan menurun apabila kontribusi pekerja tidak

dihargai dengan pemberian kompensasi yang tidak seimbang apalagi tidak

memenuhi kehidupan yang layak bagi pekerjanya

Hasil penelitian ini sesuai menurut Edi Sumarno, Ari Pradanawati dan

Naili Farida137 dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa ada pengaruh

antara kompensasi dan terhadap kepuasan kerja kerja karyawan bagian

Produksi PT. Estika Pulau Mas Tegal.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil sesuai dengan teori.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.138Sedangkan menurut Mathis dan

Jackson menyatakan, bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan

atau tidak dilakukan pegawai. Jika dikaitkan dengan “Kinerja atau dalam

Bahasa Inggris adalah Performance”, yaitu: Hasil kerja yang dapat dicapai

oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan

137Edi Sumarrno, Ari Pradhanawati  dan  Naili Farida, Pengaruh Kompensasi dan
Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening
(Studi Kasus Pada Karyawan Bagian Produksi PT. Estika Pulau Mas Tegal), Jurusan
Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Diponegoro,  Tahun 2013
dalamhttps://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/article/view/3061/2920 diakses tanggal 15
September 2019.

138Hari Sulaksono, Budaya Organisasi dan Kinerja, (Yogjakarta: DEEPUBLISH, 2015),
hal.91
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wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian

tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak

bertentangan dengan moral dan etika.139

Kinerja merupakan prilaku organisasi yang secara langsung

berhubungan produksi barang atau penyampaian jasa. Informasi tentang

kinerja organisasi merupakan sesuatu yang penting. Karena hal ini dapat

digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kinerja yang dilakukan oleh

karyawan dan perusahaan selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang

diharapkan atau belum.Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan atau

kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi

oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu

tertentu.

139 Muhammad Busro, Teori-Teori Manajemen Sumber..., hal.89


